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Abstract. Grapes belong to the Vitacaee family group whose vines grow and produce dense fruit on 
their branches, grapes have health benefits for the body's metabolism. Wine has different types of 
variants, in this study there were 11 types of grape variants used consisting of Auxerrois grapes, 
Cabernet Franc, Cabernet Sauvignon, Chardonnay, Merlot, Muller Thurgau, Pinot Noir, Resling, 
Sauvignon Blanc, Syrah and Tempranillo. There are several ways to distinguish the types of grapes, 
one of which is by looking at the shape of the leaves of the tree. Grape leaves can be observed with the 
naked eye if people know and understand grape leaves, but if people who don't know or are still 
beginners don't understand grape leaves, the accuracy is not perfect because there are shapes of grape 
leaves that have a resemblance. To overcome this problem, an application is needed that makes it easier 
for the public to classify types of grapes automatically through a series of processing processes for the 
taste of grape leaves by recognizing the characteristics of the leaves such as the shape of the leaves. 
This study aims to classify types of grapes based on the shape of the leaves using the convolutional 
neural network (CNN) and K-nearest neighbor (KNN) methods to determine the types of grapes planted 
based on the shape of the leaves. The test results for the CNN and KNN methods were measured using 
a confusion matrix and obtained a result of 99% for CNN and 53% for KNN. 
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Abstrak. Tanaman anggur termasuk golongan keluarga Vitacaee yang tanamannya merambat dan 
mengeluarkan buah lebat pada rantingnya, anggur memiliki manfaat untuk kesehatan metabolisme 
tubuh. Anggur memiliki jenis varian yang berbeda-beda, dalam penelitian ini terdapat 11 jenis varian 
anggur yang digunakan terdiri dari anggur Auxerrois, Cabernet Franc, Cabernet Sauvignon, 
Chardonnay, Merlot, Muller Thurgau, Pinot Noir, Resling, Sauvignon Blanc, Syrah dan Tempranillo. 
Terdapat beberapa cara supaya dapat membedakan jenis anggur salah satunya dengan melihat bentuk 
daun dari pohon. Daun anggur dapat diamati dengan mata apabila masyarakat tahu dan paham terkait 
daun anggur tetapi apabila masyarakat yang belum tahu atau masih pemula belum paham tentang daun 
anggur untuk keakuratannya tidak sempurna karena ada bentuk daun anggur yang memiliki kemiripan. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan aplikasi yang memudahkan masyarakat dengan 
menggolongkan jenis anggur secara otomatis melalui serangkaian proses pengolahan cita daun anggur  
dengan mengenali karakteristik daun seperti dari bentuk daun. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengklasifikasikan jenis anggur berdasarkan bentuk daun menggunakan metode convolutional neural 
network (CNN) dan K-nearest neighnor (KNN) untuk menentukan jenis buah anggur yang ditanam 
berdasarkan bentuk daun. Hasil pengujian metode CNN dan KNN diukur menggunakan confusion 
matrix dan memperoleh hasil sebesar 99% pada CNN dan untuk KNN 53%.  

Kata kunci: Klasifikasi,  Convolutional Neural Network, K-Nearest Neighbor, Anggur. 

 

LATAR BELAKANG 
Tanaman anggur merupakan salah satu jenis tanaman tahunan (perennial) yang tumbuh 

secara merambat dan rantingnya memiliki keistimewaan yaitu dapat mengeluarkan buah yang 
lebat. Tanaman anggur termasuk dalam golongan family/keluarga Vitacaee dan cukup banyak 
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ditanam di seluruh Negara. Buah anggur dapat di konsumsi secara langsung atau dapat 
difermentasi menjadi makanan dan minuman. Tanaman anggur memiliki beberapa variasi yang 
dapat menghasilkan buah anggur dengan jenis yang berbeda-beda. Tanaman anggur 
memerlukan 4-7 bulan musim kemarau untuk dapatkan intensitas cahaya yang berguna dalam 
pertumbuhan buah anggur. Buah anggur memiliki kandungan zat polifenol dan resveratol yang 
berguna untuk kesehatan metabolisme tubuh, serta dapat menangkal terbentuknya sel kanker, 
mengurangi gejala insufisiensi vena kronosis, meningkatkan daya ingat, melindungi retina 
mata, menurunkan tekanan darah tinggi, memperlambat penuaan dan penyakit lainnya. 
(Saputro & Sumantri, 2022:248)  

Dengan banyaknya manfaat kandungan dalam buah anggur menjadikan masyarakat 
berminat untuk menanam atau membudidayakan tanaman anggur untuk dapat di konsumsi 
secara pribadi. Dengan banyaknya jenis dan varian anggur, mengakibatkan masyarakat 
kesulitan dalam membedakan tanaman anggur yang dibudidayakan, terkadang masyarakat 
sering kecewa karena bibit tanaman anggur yang ditanam tidak sesuai dengan hasil buah 
anggur yang diharapkan. Saat ini, masyarakat mayoritas membedakan jenis anggur 
berdasarkan karakteristik buah anggur dan membutuhkan waktu yang lama untuk dapat 
mengetahui jenis anggur.  

Metode yang cocok digunakan dalam mempermudah masyarakat dalam membedakan 
jenis daun anggur yaitu image classificasion. Dengan adanya image classificasion diharapkan 
mampu mengelompokkan berbagai jenis gambar daun anggur berdasarkan kelas tertentu. 
Dengan demikian, image classificasion menjadi solusi untuk mempermudah masyarakat dalam 
membedakan jenis daun anggur berdasarkan karakteristik bentuk daunnya. Jika dilihat 
berdasarkan data, daun anggur memiliki banyak kesamaan yang sulit untuk dibedakan dengan 
kasat mata. 

Dalam bidang image classification, ada beberapa metode yang cocok digunakan dalam 
mengklasifikasi gambar atau citra. Salah satunya yang sering digunakan adalah metode 
Convolutional Neural Network (CNN) adalah algoritma Deep Learning yang efektif dalam 
memproses dan mengidentifikasi objek dalam gambar yang memungkinkan dapat 
membedakan satu gambar dengan gambar lain. CNN dirancang dengan menerima gambar yang 
memiliki kemampuan kuat dalam pengenalan gambar. data gambar. (Iswantoro & Handayani, 
2022:901). Keunggulan metode Convolutional Neural Network (CNN) adalah metode ini tidak 
memerlukan ekstraksi khusus untuk mendapatkan fitur yang diperlukan dalam proses 
klasifikasi. Namun, sangat penting bahwa metode CNN perlu memiliki jumlah data yang besar 
untuk pelatihan yang efektif, sehingga membutuhkan unit pemrosesan grafis yang memiliki 
implikasi biaya tambahan. (Magdalena et al., 2021:336) Selain CNN, metode lain yang 
digunakan adalah K-Nearest Neighbor (K-NN). Menurut Arifin et al., (2019:28) K-Nearest 
Neighbor (K-NN) merupakan metode yang memiliki sifat sederhana namun efisien dan efektif 
dalam pengenalan pola, kategori teks, pengolahan objek dan lain-lain. Dengan menggunakan 
metode ini sangat cocok untuk menangani jumlah data besar karena kemampuannya melakukan 
training data dengan jumlah yang signifikan.  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui hasil tingkat akurasi dengan 
menggunakan dua metode yaitu Convolutional Neural Network (CNN) dan K-Nearest 
Neighbor (K-NN) dalam mengklasifikasi jenis anggur berdasarkan bentuk daun. Penelitian 
akan mengaplikasikan kedua metode pada datasets citra daun yang sudah tersedia. Dengan 
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mengaplikasikan datasets citra daun, akan diperoleh hasil dari klasifikasi citra yang dilakukan 
oleh kedua metode. Hasil yang diperoleh akan dibandingkan untuk mengetahui hasil akurasi 
mana yang lebih akurat dalam mengklasifikasi daun anggur. Kemudian hasil akurasi yang 
memiliki nilai tinggi akan digunakan untuk mengklasifikasi citra daun anggur. Hasil Penelitian 
diharapkan dapat memberikan informasi berguna bagi masyarakat untuk menentukan jenis 
anggur yang ditanam, sehingga memudahkan masyarakat dalam menanam buah anggur yang 
sesuai dengan keinginannya.  

 

KAJIAN TEORITIS 

Berikut kajian teoritis yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis 
berdasarkan topik yang relevan. 

A. Convolusional Neural Network (CNN) 
Pada dasarnya algoritma CNN adalah arsitektur jaringan syaraf tiruan yang lebih 

efektif untuk klasifikasi citra. Penggunaan operasi konvolusi menjadikan konsep utama 
pada CNN, di mana fitur pada citra dilakukan ekstraksi yang nanti membentuk pola agar 
memudahkan proses klasifikasi. Teknik ini menjadi lebih efisien dalam membuat fungsi 
pembelajaran untuk diimplementasikan. (Satwikayana et al., 2021:789). 

Menurut Peryanto et al., (2019:139) secara garis besar konsep utama CNN dibagi 
menjadi 4 bagian, yaitu convolution layer, pooling layer, fully connected layer and 
dropout. Lapisan ini yang membentuk arsitektur dari CNN yang cocok digunakan dalam 
pemrosesan input berupa gambar. Arsitektur CNN dapat dilihat pada Gambar 1, berikut 
gambar arsitektur pada CNN: 

 

Gambar 1 Arsitektur Convolutional Neural Network 
Sumber: (Peryanto et al., 2019:139) 

 
1. Convolutiona Layer 

Convolutiona layer adalah lapisan utama dan paling penting pada metode CNN dan 
menghasilkan citra baru yang menunjukkan fitur dari citra masukkan. Convolutional layer 
terdari neuron yang tersusun sehingga membentuk filter dengan panjang dan tinggi (pixel) 
(Peryanto et al., 2019:140). Berikut gambar convolutional layer dapat dilihat pada Gambar 
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Gambar 2 Lapisan Konvolusional CNN 

Sumber:(Peryanto et al., 2019:140) 
 

2. Pooling Layer 
Pooling layer adalah fungsi lapisan digunakan untuk Feature Maps yang sebagai masukan 
dan mengolah dengan operasi statistik nilai piksel terdekat. Lapisan pooling diatur secara 
berurutan dalam susunan arsitektur model CNN dan secara progresif dapat mengurangi 
volume output pada Feature Maps, sehingga dapat mengurangi jumlah parameter dan 
perhitungan jaringan untuk mengendalikan overfitting. Tujuan menggunakan pooling 
layer adalah dapat mengurangi dimensi dari Feature Maps (downsampling), yang dapat 
mempercepat komputasi karena parameter harus di update untuk mengatasi overfitting. 
(Peryanto et al., 2019:140) Contoh proses dari pooling layer dapat dilihat pada Gambar 
2.4. 

 

Gambar 3 Pooling Layer 
Sumber: (Peryanto et al., 2019:140) 

 
3. Fully Connected Layer 

Fully connected layer adalah lapisan aktivitas neuron sebelumnya yang terhubung dengan 
lapisan neuron selanjutnya seperti jaringan syaraf tiruan. Setiap aktivitas neuron perlu 
diubah menjadi satu data dimensi untuk dapat dihubungkan ke semua neuron pada lapisan  
Fully connected. (Peryanto et al., 2019:141). Berikut gambar fully connected, yang dapat 
dilihat pada Gambar 2.5. 
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Gambar 4 Fully Connected Layer 
Sumber: (Peryanto et al., 2019:141) 

 
B. K-Nearest Neighbor (KNN) 

KNN adalah algoritma parametrik untuk mengklasifikasikan objek. Prinsip dasar 
dari algoritma ini adalah bahwa objek yang serupa (dengan nilai parameter) harus berada 
pada jarak yang cukup satu sama lain. Jarak Euclidean biasanya digunakan untuk 
menghitung jarak, tetapi karena metrik yang dipilih dengan benar, dimungkinkan untuk 
mencapai hasil klasifikasi dan akurasi yang optimal. (Stadnyk et al., 2022:75). Skema K-
NN dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5 K-Nearest Neighbor (KNN) 
Sumber:(Nasri & AW, 2020:3) 

 
C. Overfitting  

Overfitting adalah di mana model yang di uji tidak dapat memprediksi dengan tepat 
karena terlalu fokus pada datasets pelatihan. Hal ini karena model hanya mempelajari pola 
yang spesifik pada data pelatihan, sehingga tidak dapat digeneralisasi ke data baru. (Kurnia 
& Wibowo, 2021:7) Berikut gambar overfitting yang dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6 Overfitting 
Sumber: (Kurnia & Wibowo, 2021:7) 



 
Klasifikasi Jenis Anggur Berdasarkan Bentuk Daun Menggunakan  

Convolutional Neural Network Dan K-Nearest Neighbor 
 

206      JUITIK -  VOL. 3 NO. 2 JULI 2023 

 
 

D. Tensorflow  
Menurut Goyal et al., (2018:64) dalam bukunya yang berjudul Deep Learning for 

Natural Language Processing menjelaskan tentang tensorflow. Jadi menurut Goyal et.al 
menyatakan bahwa TensorFlow adalah library open source yang dapat diterapkan oleh 
machine learning dengan sekala besar dan dikembangkan oleh Google. TensorFlow 
merupakan lanjutan dari DistBelief yang telah dirilis oleh Google sebelumnya dan 
memiliki kemampuan melatih model besar dengan memanfaatkan kluster komputasi 
dengan ribuan mesin.  

TensorFlow adalah dasar untuk implementasi aplikasi seperti DeepDream, yang 
merupakan perangkat lunak teks gambar otomatis, dan RankBrain, yang membantu 
Google memproses hasil pencarian dan memberikan hasil pencarian yang lebih relevan 
kepada pengguna.  

E. Keras 
Keras adalah API deep learning yang ditulis dengan bahasa pemrograman python 

dan berjalan di atas platform machine learning Tensorflow. Untuk dapat mempercepat 
proses konvolusi dan recurrent neural netwoks Keras berfokus pada perkembangannya. 
Dalam model Keras tidak perlu menulis kode perhitungan matematis satu persatu untuk 
mengekspresikannya Keras hanya perlu menyediakan dan mengoptimalkan model CNN 
untuk mempermudah penelitian tentang deep learning. (Satwikayana et al., 2021:787). 

F. Flask  
Flask adalah framework mikro yang dibangun untuk aplikasi website yang 

menggunakan bahasa pemrograman python. Flask memiliki beberapa fitur yang mampu 
memenuhi kebutuhan pengembangan aplikasi website selain itu flask juga tidak terlalu 
banyak menggunakan library sehingga memiliki sifat yang ringan. Dengan demikian, flask 
dalam membangun aplikasi website menggunakan bahasa pemrograman python mampu 
memberikan fleksibilitas dan kesederhanaan.  

G. Epoch  
Epoch adalah proses pelatihan model dalam satu putaran dengan datasets yang ada. 

Setiap model epoch akan memproses semua data pelatihan dan memperbaharui bobot 
untuk meningkatkan performa. Semakin tinggi nilai epoch pola yang dipelajari oleh model 
semakin kompleks dan tinggi performanya. Namun, epoch yang terlalu tinggi dapat 
mengakibatkan overfitting pada data penelitian dan performa data uji menurun. Jadi, 
pemilihan epoch harus dengan tepat dan dihentikan jika nilai dan akurasi tidak mengalami 
perubahan signifikan. (Kurnia & Wibowo, 2021:7).  

H. Confusion Matrix 
Confusion matrix adalah matrix untuk mengevaluasi klasifikasi dengan 

memberikan objek yang benar atau salah. Matrix membuat tentang informasi nilai yang 
akurat dan prediksi pada klasifikasi. Confusion matrix memiliki empat sel yang mewakili 
jumlah prediksi benar dan prediksi salah. Dengan confusion matrix dapat menghitung 
matrix evaluasi model klasifikasi seperti akurasi, presisi, recall, F1-score dan lainnya. 
(Nawangsih et al., 2021:27)  
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METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan beberapa tahapan 

langkah dan urutan yang dilakukan seperti, pengumpulan data dan pemberian label, 
prepocessing data, perancangan CNN dan KNN, pengujian datasets, perbandingan hasil uji, 
perancangan sistem, pembuatan sistem, implementasi sistem dan pengujian sistem. Pada 
gambar menguraikan tahapan dan urutan kegiatan yang dilakukan oleh penelitian, berikut 
penjelasan dari tahapan yang dilakukan.  
1. Pengumpulan data & pemberian label 

Pada tahapan pengumpulan data dimulai dengan mencari dataset jenis daun anggur yang 
dapat diperoleh dari website Kaggle, pastikan data yang didapatkan memiliki jumlah yang 
mencakup variasi jenis daun anggur. Selanjutnya, memberikan label pada setiap gambar 
daun dalam datasets, pemberian label dapat disesuaikan dengan informasi yang tersedia di 
datasets.  

2. Preprocessing data 
Beberapa langkah tahapan preprocessing data yang meliputi, penyesuaian gambar untuk 
mengubah ukuran gambar menjadi dimensi yang konsisten. Kemudian normalisasi pixel 
yang berguna untuk menjaga konsistensi gambar dalam data dengan melakukan scaling 
pixel rentang yang diharapkan. Terakhir pemisahan datasets yang dibagi menjadi set latih, 
set validasi dan set pengujian yang digunakan untuk melatih model, memonitor performa 
serta menguji akhir model. 

3. Perancangan CNN & KNN 
Pada perancangan convolutional neural network (CNN) tahapan terdiri dari menentukan 
arsitektur yang melibatkan penentuan jumlah lapisan seperti, konvolusi merupakan operasi 
inti dalam CNN dengan penggunaan filter (kernel) untuk mengekstrak fitur penting seperti 
tepi, sudut, dan pola lainnya. Pooling digunakan untuk mereduksi dimensi fitur dengan 
mengambil nilai max pooling atau average pooling untuk mengurangi overfitting. Fully 
connected terdiri dari sejumlah besar neuron, fitur yang telah diubah ke vektor neuron akan 
menghubungkan fitur kelas yang sesuai. Output layer menunjukkan prediksi kelas dari CNN 
dengan menggunakan fungsi aktivitas softmax  yang menghasilkan probabilitas kelas. 
Selanjutnya, inisialisasi bobot untuk membantu mempercepat konvergensi. Kemudian, 
optimasi dengan mengambil fine tuning apabila model tidak memberi kinerja yang 
memuaskan. Terakhir evaluasi dan validasi untuk mengetahui sejauh mana model dapat 
memprediksi dengan benar.  Sedangkan pada perancangan K-Nearest Neighbors tahapan 
awal yaitu memastikan datasets telah melalui tahap preprocessing, kemudian menentukan 
parameter utama KNN yaitu nilai k (jumlah tetangga terdekat) yang optimal dengan 
mencoba beberapa nilai k. Selanjutnya, menentukan metrik jarak untuk mengukur jarak 
antara titik data. Kemudian, pelatihan model dengan menyimpan data latih dengan lengkap 
tanpa perhitungan yang signifikan. Tahapan selanjutnya pengujian model dengan 
menggunakan data pengujian yang telah dipisah dengan nilai K yang telah ditentukan. 
Terakhir evaluasi performa dengan menggunakan metrik evaluasi tergantung pada jenis 
masalah, jika evaluasi performa tidak memuaskan dapat mencoba dengan fine tuning. 

4. Pengujian datasets 
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Pada tahapan pengujian datasets dilakukan tahap prediksi untuk menguji performa dan 
memperoleh hasil yang sesuai. Kemudian hasil prediksi  dihitung untuk mengukur performa 
model dengan menggunakan metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan F1-score. 
Hasil pengujian yang kurang baik akan diperbaiki modelnya untuk meningkatkan performa 
model.  

5. Perbandingan hasil uji 
Pada tahap perbandingan hasil uji, dilakukan perbandingan dengan metode convolutional 
neural network dan k-nearest neighbor, hasil dari kedua metode akan dipilih dengan tingkat 
akurasi tinggi dengan mengevaluasi dan menggunakan matriks seperti akurasi, presisi, 
recall, dan F1-score. Kemudian hasil perbandingan dengan tingkat akurasi tinggi akan  
diimplementasikan ke dalam website klasifikasi jenis anggur berdasarkan bentuk daun 
anggur.  

6. Perancangan sistem  
Pada tahapan perancangan sistem terdapat langkah untuk menjelaskan alur kerja aplikasi 
pada website dengan menggunakan flask dengan memanfaatkan UML (Unified Modeling 
Language) serta perancangan user interface (antarmuka) sistem. 

7. Pembuatan sistem 
Tahapan pembuatan sistem dimulai mempersiapkan tempat pembuatan kode program 
dengan meng-install python dan library yang dibutuhkan. Kemudian, membuat direktori 
untuk template HTML, file statis, file Python dan direktori yang dibutuhkan. Selanjutnya, 
mengimplementasikan model yang dilatih dan memilih akurasi tinggi ke dalam aplikasi 
Flask. Setalah itu, pada aplikasi Flask dibuat routing untuk memenuhi kebutuhan pengguna 
dan supaya lebih menarik dibuat desain antarmuka dengan membuat template HMTL. 
Kemudian, akan ditambahkan fitur untuk dapat meng-upload gambar untuk dapat 
melakukan prediksi. Terakhir, melakukan pengujian dan validasi pada semua fitur untuk 
memastikan sistem berjalan dengan baik dan memberikan hasil yang sesuai harapan.  

8. Implementasi sistem 
Pada tahapan ini sistem yang telah di rancang dan dilakukan pengujian kemudian 
diimplementasikan dengan menambah hosting supaya dapat diakses dengan online dan 
dapat memudahkan pengguna dalam mengklasifikasi jenis daun anggur.  
 

9. Pengujian sistem 
Sistem yang telah dibuat atau dibangun akan dilakukan tahap pengujian  untuk 
memverifikasi fungsionalitas fitur pada sistem sesuai dengan alur kerja sistem dan 
memastikan hasil pelatihan dengan CNN dan KNN dengan proses pengujian menggunakan 
metode black box. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perancangan Metode Convolutional Neural Network dan K-Nearest Neighbors 

Pada penelitian ini menggunakan 1009 citra daun anggur yang terdiri dari 11 jenis 
anggur yang berbeda-beda. Data di split menjadi dua yaitu data training dan data 
validasi, pembagian datasets untuk data training sebanyak 80% sedangkan untuk data 
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validasi sebanyak 20%.  Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode 
convolutional Neural Network (CNN) dan K-Nearest Neighbors (KNN).  

a) Klasifikasi menggunakan convolutional neural network (CNN) 
Pada CNN, convolution layer dan pooling layer dilakukan sebanyak empat kali 
dengan jumlah filter yang berbeda-beda pada setiap layer, pada lapisan pertama 
dengan ukuran 32 filter, untuk lapisan kedua dengan ukuran 64 filter, sementara 
untuk lapisan ketiga 128 filter dan lapisan terakhir berukuran 256 filter. Dengan 
meningkatkan jumlah filter dapat lebih banyak mempelajari fitur visual yang 
semakin kompleks. Untuk kombinasi ekstraksi fitur, hasil ekstraksi yang diperoleh 
digabung kemudian diklasifikasikan dengan fully connected layer. Fungsi Activation 
yang digunakan pada model CNN adalah Activation Relu dan Softmax dengan 
optimizer Adam. Pada model CNN proses training dilakukan dengan epochs selama 
dua kali dengan epochs 50 dan epochs 150 dengan batch_size = 16. Epochs berarti 
berapa kali jaringan akan melihat seluruh kumpulan data, sedangkan batch_size 
adalah jumlah contoh pelatihan dalam satu forward/ backward pass, jadi semakin 
tinggi nilai batch_size maka semakin banyak memori yang dibutuhkan.  

Tabel 1 Classification Report Epoch=50 

 Precision (%) Recall (%) F1-score (%) Support  
Auxerrois  94% 100% 97% 44 
Cabernet_franc 96% 98% 97% 44 
Cabernet_sauvignon 98% 100% 99% 56 
Chardonnay  100% 98% 99% 44 
Merlot 100% 93% 96% 44 
Muller_thurgau 98% 98% 98% 61 
Pinot_noir 100% 100% 100% 44 
Resling  100% 98% 99% 44 
Sauvignon_blanc 100% 91% 95% 44 
Syrah  97% 100% 98% 60 
Tempranillo  96% 100% 98% 44 

 
Accurracy 98% 529 
Macro avg 98% 98% 98% 529 
Weighted avg 98% 98% 98% 529 

 
Tabel 2 Classification Report Epoch=150 

 Precision (%) Recall (%) F1-score (%) Support  

Auxerrois  100% 100% 100% 44 
Cabernet_franc 98% 100% 99% 44 
Cabernet_sauvignon 98% 98% 98% 56 
Chardonnay  100% 100% 100% 44 
Merlot 98% 98% 98% 44 
Muller_thurgau 100% 97% 98% 61 
Pinot_noir 100% 100% 100% 44 
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Resling  100% 100% 100% 44 
Sauvignon_blanc 98% 100% 99% 44 
Syrah  98% 100% 99% 60 
Tempranillo  100% 98% 99% 44 

 
Accurracy 99% 529 
Macro avg 99% 99% 99% 529 
Weighted avg 99% 99% 99% 529 

 
Berdasarkan Tabel di atas hasil pelatihan yang mendapatkan score performa 

tinggi diperoleh pada pengujian model CNN yang menggunakan epochs 150. Hasil 
yang didapatkan dengan epochs 150 menunjukkan accurracy, recall,dan f1-score 
mencapai 99%. Dari hasil pelatihan data training dan data validasi dapat 
divisualisasikan ke dalam plot/grafik sebagai berikut.  

 
Gambar 7 Visualisasi metrik akurasi pelatihan model CNN 

 
Gambar 8 Visualisasi metrik loss pelatihan model CNN 

Berdasarkan Gambar dan Gambar disimpulkan bahwa proses pembelajaran dan 
validasi dengam menggunakan model CNN memiliki accuracy tinggi dan nilai loss 
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yang rendah, berarti model CNN bisa mengklasifikasikan citra daun anggur dengan 
baik.  

b) Klasifikasi menggunakan k-nearest neighbors (KNN) 
Pada model KNN tahapan preprocessing dilakukan grayscale untuk mengurangi 
dimensi warna dari citra dan dapat mengurangi kompleksitas perhitungan dalam 
proses pelatihan model. Dengan menggunakan perhitungan nilai K 1, 3, 5, kenapa 
memilih nilai K 1, 3, 5 karena dapat menghindari situasi keimbangan dalam kelas 
ketika melakukan voting mayoritas jadi dengan menggunakan nilai K bilangan ganjil 
selalu ada keputusan mayoritas yang jelas. Perhitungan jarak pada KNN dilakukan 
menggunakan teknik silang di mana data akan di split menjadi 2 yaitu data training 
dan data validasi. Hasil klasifikasi yang diperoleh dari model KNN dapat dilihat 
pada Tabel 1, Tabel 4 dan Tabel 5. 

Tabel 3 Classification Report K=1 

 Precision 
(%) 

Recall (%) F1-score (%) Support  

Auxerrois  71% 67% 69% 18 
Cabernet_franc 50% 33% 40% 9 
Cabernet_sauvignon 57% 42% 48% 19 
Chardonnay  46% 61% 52% 28 
Merlot 43% 55% 48% 11 
Muller_thurgau 57% 59% 58% 29 
Pinot_noir 33% 23% 27% 13 
Resling  53% 47% 50% 17 
Sauvignon_blanc 57% 72% 63% 18 
Syrah  67% 58% 62% 24 
Tempranillo  44% 44% 44% 16 

 
Accurracy 53% 202 
Macro avg 52% 51% 51% 202 
Weighted avg 54% 53% 53% 202 

 
Tabel 4 Classification Report K=3 

 Precision (%) Recall (%) F1-score (%) Support  

Auxerrois  41% 61% 49% 18 
Cabernet_franc 33% 33% 33% 9 
Cabernet_sauvigno
n 

26% 32% 29% 19 

Chardonnay  33% 46% 38% 28 
Merlot 41% 64% 50% 11 
Muller_thurgau 41% 41% 41% 29 
Pinot_noir 20% 8% 11% 13 
Resling  36% 29% 32% 17 
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Sauvignon_blanc 53% 44% 48% 18 
Syrah  71% 50% 59% 24 
Tempranillo  33% 12% 18% 16 

 
Accurracy 40% 202 
Macro avg 39% 38% 37% 202 
Weighted avg 40% 40% 39% 202 

 
Tabel 5 Classification Report K=5 

 Precision (%) Recall (%) F1-score (%) Support  
Auxerrois  42% 44% 43% 18 
Cabernet_franc 25% 11% 15% 9 
Cabernet_sauvignon 27% 21% 24% 19 
Chardonnay  42% 50% 46% 28 
Merlot 39% 64% 48% 11 
Muller_thurgau 39% 48% 43% 29 
Pinot_noir 10% 8% 9% 13 
Resling  19% 35% 25% 17 
Sauvignon_blanc 44% 44% 44% 18 
Syrah  57% 33% 42% 24 
Tempranillo  0% 0% 0% 16 

 
Accurracy 35% 202 
Macro avg 31% 33% 31% 202 
Weighted avg 34% 35% 34% 202 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa score tertinggi diperoleh pada 
pengujian dengan nilai K = 1. Hasil yang didapatkan yaitu accurracy sebesar 53%, 
precision 52%, recall dan f1-score 51% sedangkan score terendah diperoleh pada 
pengujian dengan nilai K = 5 dengan accurracy sebesar 35%, precision sebesar 31%, 
recall sebesar 33%, dan f1-score sebesar 31%.  

 
Gambar 9 Visualisasi Akurasi Model K-Nearest Neighbors (K-NN) 

Berdasarkan Gambar disimpulkan bahwa semakin besar nilai K maka semakin 
rendah score performa yang dihasilkan, tetapi besarnya nilai K tidak mempengaruhi 
tingginya score performa yang dihasilkan.  

2. Perbandingan Skor Hasil Klasifikasi 
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Dari hasil model CNN dan KNN dapat dilihat bahwa hasil penilaian yang menunjukkan 
kinerja dengan baik dalam melakukan klasifikasi citra yaitu menggunakan model CNN 
kerena model CNN memiliki nilai accuracy tertinggi.  

Tabel 6 Perbandingan Skor Klasifikasi 

 Accuracy Precision Recall F1-Score 

Convolutional Neural 
Network 

99% 99% 99% 99% 

K-Nearest Neighbors (K-
NN) 

53% 52% 51% 51% 

 
Hasil evaluasi kinerja model yang dilakukan, terbukti bahwa dalam megklasifikasi citra 
Convolutional Neural Network (CNN) memberikan hasil dengan tingkat akurasi sebesar 
99%. Tingkat akurasi tinggi model pada CNN dapat dengan mudah mengenali serta 
memprediksi citra daun anggur dengan sangat akurat. Sedangkan pada model K-Nearest 
Neighbors (K-NN) mendapatkan akurasi sebesar 53%, di mana K-Nearest Neighbors 
dalam memprediksi citra daun anggur masih memberikan hasil prediksi yang kurang 
bagus. Namun, dengan menggunakan model K-Nearest Neighbors dapat 
membandingkan dalam pemrosesan data.  
Tingkat akurasi yang tinggi pada model CNN yaitu sebesar 99% akan dijadikan model 
utama dalam mengaplikasi pada website klasifikasi daun anggur, karena model CNN 
memiliki ketepatan dan memberikan hasil yang akurat dalam mengenali citra daun 
anggur.  

3. Implementasi Sistem  
Implementasi sistem merujuk pada proses mengubah  sistem yang telah ada menjadi 
bentuk yang dapat berfungsi secara nyata. Tujuan implementasi sistem untuk mengubah 
desain sistem menjadi solusi yang berfungsi memenuhi kebutuhan, dan memberikan 
ketersediaan serta kinerja yang baik. Berikut tampilan dari website klasifikasi jenis 
anggur berdasarkan bentuk daun:  

a) Tampilan halaman mulai prediksi 
Pada tampilan mulai prediksi terdapat button mulai prediksi, yang nanti akan langsung 
menuju pada halaman prediksi untuk dapat langsung memprediksi citra daun anggur. 

 

Gambar 10 Tampilan Halaman Mulai Prediksi 

b) Tampilan halaman prediksi 
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Pada tampilan halaman prediksi terdapat tempat untuk menginput atau load gambar 
citra daun. Di halaman ini juga terdapat button prediksi jenis dan hapus, dapat 
digunakan untuk memproses atau memprediksi citra daun yang sudah di input, 
sementara untuk button hapus digunakan untuk menghapus citra daun anggur jika ingin 
berganti dalam memprediksi citra daun anggur. Pada halaman ini juga akan 
menampilkan hasil prediksi citra daun yang di input.  

 

Gambar 11 Tampilan Halaman Input Gambar 

 

Gambar 12 Tampilan Halaman Hasil Prediksi 

c) Tampilan halaman akurasi 
Pada tampilan halaman akurasi terdapat pilihan chart dan confusion matix, untuk chart 
memberikan informasi terkait grafik model CNN dan KNN, sementara confusion 
matrix memberikan informasi tentang confusion matrix model CNN dan KNN.  
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Gambar 13 Tampilan Halaman Akurasi Chart 

 

Gambar 14 Tampilan Halaman Akurasi Confusion Matrix 

d) Tampilan halaman jenis anggur 
Tampilan pada jenis daun anggur menampilkan gambar daun anggur yang sering 
ditanam atau dibudidayakan oleh masyarakat. Informasi jenis anggur berguna untuk 
lebih mengenal jenis daun anggur dan macam-macam anggur.  
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Gambar 15 Tampilan Halaman Jenis Daun Anggur 

4. Pengujian  
Pengujian dilakukan untuk menjamin kualitas dan juga mengetahui kelemahan dari 
perangkat lunak. Pengujian pada website klasifikasi jenis daun anggur ini menggunakan 
metode black box dan metode SUS (sytem usability scale). Berikut beberapa dilakukan 
kasus pengujian dan hasil pengujiannya:  
a) Pengujian menggunakan metode SUS (system usability scale) 

Hasil pengujian menggunakan metode SUS (sytem usability scale) yang dilakukan 
oleh peneliti dengan membagikan kuesioner SUS menggunakan google form. 
Dengan jumlah responden kuesioner SUS berjumlah 20 orang yang merupakan user 
yang pernah menggunakan atau mengakses aplikasi klasifikasi jenis anggur 
berdasarkan bentuk daun. Kuesioner berisikan 8 pertanyaan dengan lima opsi 
jawaban yaitu, (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) tidak berpendapat, (4) 
setuju, (5) sangat setuju. Berikut pada tabel pertanyaan kuesioner SUS yang 
digunakan. 

 
Tabel 7 Pertanyaan Kuesioner SUS 

No Pertanyaan 
1.   Informasi yang ditampilkan oleh sistem cukup jelas dan mudah dipahami 
2.  Tata letak dan desain antarmuka menyulitkan dalam berinteraksi dengan aplikasi 
3.  Informasi terkait tingkat keakuratan yang diberikan oleh aplikasi sangat jelas  
4.  Merasa tidak puas dengan kecepatan respons aplikasi saat melakukan proses klasifikasi 
5.  Pengunggahan gambar daun anggur untuk klasifikasi cukup mudah dan intuitif 
6.  Fitur dan fungsionalitas aplikasi tidak sesuai dengan yang diterapkan 



 
 
 
 

E-ISSN: 2827-7945; P-ISSN: 2827-8127, Hal 201-224 
 
7.  Hasil klasifikasi yang diberikan sangat memuaskan dan memberikan informasi yang berguna 

tentang jenis anggur 
8.  Dalam proses klasifikasi aplikasi sulit untuk berinteraksi 
9.  Proses interaksi dengan aplikasi responsif terhadap tindakan yang dilakukan 
10.  Aplikasi terlalu banyak langkah yang harus diikuti dalam klasifikasi citra daun anggur 

 

Setelah mendapatkan hasil kuesioner dari responden, penulis melakukan 
perhitungan menggunakan Microsoft Excel. Untuk melanjutkan konversi tanggapan 
responden dengan cara: 

1. Pertanyaan ganti, yaitu: 1, 3, 5, 7, dan 9 skor yang diberikan oleh responden 
dikurangi dengan 1.  

Skor SUS ganjil = ∑Px – 1 
2. Pernyataan genap, yaitu 2, 4, 6, 8, dan 10 skor yang diberikan oleh responden 

digunakan untuk mengurangi 5. 
Skor SUS ganjil = ∑5 – Pn  

3. Hasil dari konversi tersebut selanjutnya dijumlahkan untuk setiap ressponden 
kemudian dikalikan dengan 2,5 agar mendapatkan rentang nilai antara 0 – 100. 

(∑ skor ganjil – ∑ skor genap) x 2,5 
4. Setelah skor masing-masing responden telah diketahui selanjutnya adalah 

mencari skor rata-rata dengan cara menjumlah semua hasil skor dan dibagi 
dengan jumlah responden yang ada. Perhitungan dapat dilihat dengan rumus: 

𝑋 = 
∑௫

௡
 

Berikut adalah hasil yang didapatkan dari perhitungan akhir. Dapat dilihat pada 
gambar tabel berikut ini.  

Tabel 8 Nilai Perhitungan Akhir SUS 

Skor Hasil Hitung Jumlah 
SUS Raw 
Score 

SUS 
Final 
Score 

Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10   
4 2 5 3 4 1 5 2 4 1 31 78 
5 2 4 2 5 1 5 2 5 1 32 80 
4 2 4 1 5 3 5 1 3 1 29 73 
5 1 4 1 5 2 5 2 5 1 31 78 
5 3 4 2 5 1 5 3 4 1 33 83 
5 1 5 1 4 2 4 1 5 1 29 73 
2 3 5 1 5 3 5 1 4 1 30 75 
5 1 3 1 5 2 4 1 5 1 28 70 
5 2 4 3 4 1 5 2 3 2 31 78 
5 1 3 1 4 2 5 2 5 1 29 73 
5 3 4 2 5 1 5 3 4 2 34 85 
5 3 4 2 5 1 5 3 4 2 34 85 
1 1 4 2 5 3 5 3 4 3 31 78 
1 4 4 1 3 2 5 1 5 1 27 68 
5 3 4 2 5 1 5 3 4 2 34 85 
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1 4 4 1 5 1 5 2 5 1 29 73 
5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 30 75 
5 1 4 1 4 1 4 2 5 1 28 70 
5 2 4 2 5 1 5 1 5 1 31 78 
5 1 5 1 5 1 4 2 5 1 30 75 

Skor Rata-tata (Hasil Akhir) 77 
 
Penentuan hasil penilaian berdasarkan SUS score percentile rank dilakukan secara 
umum berdasarkan hasil perhitungan penilaian pengguna. Kedua penentuan dapat 
dilihat di lihat pada tabel  

Tabel 9 SUS Score Percentile Rank 

Grade Keterangan 
A Skor>=80,3 
B Skor>=74 dan <80,3 
C Skor>=68 dan <74 
D Skor>=51 dan <68 
E Skor lebih <68 

 
Dengan keluaran hasil nilai dari perhitungan nilai akhir SUS, penulis melakukan 
perhitungan rata-rata dari nilai akhir SUS, nilai rata-rata dari didapatkan dengan cara 
menjumlahkan nilai akhir SUS kemudian dibagi dengan jumlah responden maka 
hasil yang didapatkan adalah 77. Dengan begitu nilai ini masuk ke kategori B atau 
bisa dikatakan baik. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

 
Gambar 16 Hasil Penilaian 

b) Pengujian menggunakan metode black box 
Hasil pengujian menggunakan metode black box testing ditunjukkan pada tabel. 

Tabel 10 Pengujian Dengan Metode Black Box 

No Menu 
Hasil 

Kesimpulan 
Normal Error 

1.  Menu Beranda   Normal 
 Tombol Mulai 

Prediksi 
 

 
Normal 

2.  Menu Prediksi   Normal 
 Input Daun Anggur   Normal 
 Tombol Prediksi 

Jenis 
 

 
Normal 

 Tombol Hapus   Normal 
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 Tampilan Hasil 
Prediksi 

 
 

Normal 

3.  Menu Akurasi   Normal 
 Tombol Chart   Normal 
 Tombol Confusion 

Matrix 
 

 
Normal 

4.  Menu Jenis Daun 
Anggur 

 
 

Normal 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 
ini, peneliti berhasil mengklasifikasikan jenis daun anggur menggunakan dua metode, yaitu 
Convolutional Neural Network (CNN) dan K-Nearest Neighbor (K-NN). Prosesnya melibatkan 
pembuatan model dengan bahasa pemrograman Python yang kemudian diimplementasikan 
dalam bentuk aplikasi klasifikasi jenis daun anggur berbasis website menggunakan framework 
Flask. Evaluasi dilakukan terhadap tingkat akurasi dan efisiensi kedua metode menggunakan 
confusion matrix dan classification report. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model CNN 
memiliki tingkat akurasi yang sangat tinggi, mencapai 99%, dengan precision, recall, dan f1-
score juga sebesar 99%. Sementara itu, model KNN memiliki tingkat akurasi yang lebih 
rendah, yaitu 53%, dengan precision, recall, dan f1-score sekitar 52% dan 51%. Dengan 
demikian, model CNN dianggap sebagai pilihan optimal untuk diimplementasikan dalam 
sistem klasifikasi jenis daun anggur karena tingkat akurasinya yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan model KNN. 

Adapun beberapa saran untuk penelitian selanjutnya adalah meningkatkan jumlah 
datasets dengan melibatkan lebih banyak jenis daun anggur yang beragam, sehingga model 
yang dikembangkan dapat memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengenali variasi daun 
anggur dan mencapai tingkat akurasi yang lebih tinggi. Selain itu, pengembangan sistem dapat 
dilanjutkan dengan menambah fitur hosting agar informasi dan analisis terkait daun anggur 
dapat diakses melalui internet oleh masyarakat secara mudah dan cepat. Selanjutnya, penelitian 
dapat memperbaiki sistem dengan menyertakan opsi input citra melalui fitur kamera, 
memudahkan pengguna untuk mengidentifikasi daun anggur dengan mengambil gambar 
langsung dari kamera untuk analisis lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian selanjutnya 
dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem klasifikasi jenis daun anggur untuk keperluan 
yang lebih luas. 
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